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Abstract 
This research was motivated by the fact that Hadrah art is rarely heard among the 
public. The phenomenon is characterized by a lack of interest of teenagers to the Hadrah 
arts. The method used is descriptive method with a form of qualitative research. The 
approach used is an ethnographic approach. Source of data obtained through informants 
who know about Hadrah art in the Sekuduk village Sejangkung sub-district of Sambas 
district. Data collection techniques were observation, interview techniques, and technical 
documentation. Technique of validity the data was extension of the observation and 
triangulation sources techniques. The results of the research were: 1) the musical 
function of Hadrah art as the atmosphere carrier, as a means of communication, as a 
eans of education, as a means of survival and stability of culture, and as a means of 
entertainment. 2) the way of presenting Hadrah art such as percussion ensembles using 
seven kinds of musical instruments, which is 3 pieces of tambourines, drums, bongos, 
tambourines and maracas. The implementation of Hadrah arts besides performed at the 
Maulud Prophet, it was also commonly carried out at the marriage, circumcision, plain 
flour, halal bi halal, moved a new home, and salvation Umrah / Haj. 
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PENDAHULUAN 
Musik bagi masyarakat Melayu Sambas 
tidak hanya mempunyai peranan dalam 
kehidupan, tetapi mengandung nilai-nilai 
relegius masyarakat sesuai dengan adat dan 
kepercayaan yang dianut masyarakat Melayu 
Sambas. Arti penting musik bukan hanya 
terbatas pada pemenuhan kepuasan estetis 
(hiburan) dan penggambaran budaya, namun 
dipercaya mempunyai fungsi, simbol, dan 
nilai budaya sesuai dengan posisinya sebagai 
wadah kreativitas dan intelektualitas 
masyarakat.  
Fungsi musik adalah keberadaan musik 
secara fungsional. Fungsi-fungsi musik ini di 
antaranya meliputi fungsi musik sebagai 
sarana upacara, sarana komunikasi, dan 
pengiring tarian. Fungsi musik kesenian 
Hadrah adalah sebagai sarana upacara, 
komunikasi, hiburan dan kultural (ciri khas 
kebudayaan setempat) di kalangan masyarakat 
Melayu Sambas. 
Satu kesenian yang telah membudaya 
dikalangan masyarakat Sambas Desa Sekuduk 
khususnya adalah pelaksanaan kesenian 
Hadrah. Di Desa Sekuduk memiliki satu 
kelompok kesenian Hadrah yang bernama 
Jamiatul Khairiah yang berdiri pada tanggal 
31 Desember 2012. Kesenian yang bersifat 
kedaerahan seperti kesenian Hadrah tidak bisa 
dipisahkan dari masyarakat, karena kesenian 
Hadrah yang ada di Kabupaten Sambas 
termasuk kesenian rakyat yang diwariskan 
turun-temurun dari orang-orang terdahulu 
Desa Sekuduk. Dari beberapa kesenian yang 
ada di Kabupaten Sambas  peneliti lebih 
memilih kesenian Hadrah, karena kesenian 
Hadrah lebih sering digunakan dalam 
berbagai acara dan merupakan salah satu 
musik yang banyak berperan penting dalam 
kehidupan masyarakat yang ada di Desa 
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Sekuduk Kecamatan Sejangkung Kabupaten 
Sambas. 
Kesenian Hadrah biasanya digunakan 
pada acara pesta perkawinan, sunatan, acara 
syukuran atas kelahiran anak (Tepung Tawar), 
pindah rumah, dan acara syukuran naik haji. 
Jumlah pemain dari kesenian Hadrah 
berjumlah 15-20 orang,  diantaranya 5-8 
orang pemain musik dan sisanya sebagai 
pembaca kitab, tergantung kesepakatan 
bersama atau tergantung dari permintaan 
panitia jika dalam perlombaan. Kesenian itu 
dimainkan secara berkelompok dan diiringi 
dengan alat musik perkusi, rebana, kendang, 
bongo, marakas dan tamborin. 
Menurut Jakfar sampai saat ini kesenian 
Hadrah tetap hidup di masyarakat Sambas. 
Perkembangannya semakin pesat karena pihak 
pemerintah ikut melestarikannya. Salah 
satunya, setiap peringatan Maulid Nabi 
Muhammad Saw. dan hari besar Islam lainnya 
selalu diadakan lomba kesenian Hadrah. 
Selain itu kesenian Hadrah juga dimainkan 
dalam acara arisan di rumah-rumah warga 
dengan tujuan agar tali silaturahmi antar 
warga serta tradisi kesenian Hadrah tetap 
terjaga.  
Narasumber juga mengatakan bahwa 
proses kesenian Hadrah tidak akan bisa 
dilakukan tanpa musik. Musik merupakan 
satu-kesatuan dalam proses kesenian Hadrah 
yang tidak dapat dihilangkan. Selain itu musik 
juga dapat mempengaruhi emosi para pemain 
dalam pelaksanaannya. Dalam melaksanakan 
kesenian Hadrah harus menunjuk seorang 
ketua yang dianggap pandai dalam memimpin 
kesenian Hadrah. Hal tersebutlah yang 
membuat penulis tertarik untuk meneliti 
fungsi musik kesenian Hadrah di Desa 
Sekuduk Kecamatan Sejangkung Kabupaten 
Sambas. 
Satu hal dalam penyajiannya kesenian 
Hadrah di Desa Sekuduk ini tidak hanya 
untuk generasi tua, tetapi mulai tingkat anak-
anak pria dan wanita, remaja pria dan wanita 
serta dewasa pria dan wanita. Setiap tahun 
pada bulan Maulud di Kabupaten Sambas, 
sejak tahun 2002 sampai sekarang 
dilaksanakan Musabaqah kesenian Hadrah, 
sedangkan pada setiap bulannya diadakan 
arisan di rumah-rumah warga.  
Ketertarikan peneliti pada musik 
kesenian Hadrah karena mengingat kesenian 
Hadrah di masyarakat Kabupaten Sambas 
sangatlah penting, karena tidak sah rasanya 
kalau kesenian Hadrah tidak ada pada acara 
yang diselenggarakan khususnya pada acara 
perkawinan. Sehubungan dengan pentingnya 
kesenian Hadrah dalam kehidupan masyarakat 
terutama untuk melestarikan, memelihara dan 
mengembangkannya. Peneliti berharap 
dengan adanya penelitian ini, maka 
masyarakat terutama generasi muda bisa 
termotivasi untuk lebih mengenal kesenian 
Hadrah serta bisa menjadi generasi penerus 
yang ikut serta mempertahankan kesenian 
Hadrah di tengah perkembangan musik 
modern, agar kesenian kesenian Hadrah tidak 
tenggelam oleh zaman.  
Hasil penelitian ini juga diharapkan 
dapat diimplementasikan pada pelajaran Seni 
Budaya dan Keterampilan pada kurikulum 
yang berlaku saat ini. Kesenian Hadrah ini 
dapat diaplikasikan sebagai pembelajaran di 
sekolah, karena kesenian hadrah merupakan 
salah satu musik yang banyak berperan 
penting dalam kehidupan masyarakat dalam 
mengisi acara yang diadakan di lingkungan 
masyarakat yang ada di Kalimantan Barat 
khususnya masyarakat Kabupaten Sambas. 
Berdasarkan latar belakang di atas penelitian 
ini diberi judul “Fungsi Musik Kesenian 
Hadrah di Desa Sekuduk Kecamatan 
Sejangkung Kabupaten Sambas”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Peneliti menggunakan metode ini dikarenakan 
metode deskriptif mendeskripsikan penelitian 
yang mengungkapkan objek dengan apa 
adanya dan nyata. Moleong (2007:11) 
berpendapat bahwa penelitian bersifat 
deskriptif berarti terurai dalam bentuk kata-
kata atau gambar bukan dalam bentuk angka-
angka.    
Penulis menggunakan metode 
deskriptif, karena dalam proses penelitian data 
diambil dari kata-kata, ucapan, tindakan, 
3 
 
perilaku orang-orang yang diamati, dan 
makna dari benda-benda serta bunyi-bunyi 
yang didengar dan diamati. Tujuan dari 
penelitian deskriptif ini adalah peneliti 
bertindak langsung sebagai pengamat yang 
menganalisis tentang fungsi musik kesenian 
Hadrah di Desa Sekuduk Kacamatan 
Sejangkung Kabupaten Sambas. 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif karena bentuk penyajian data, 
langkah analisis data, dan kesimpulan dalam 
penelitian ini disampaikan dalam bentuk 
kalimat, uraian atau pernyataan-pernyataan. 
Sesuai dengan pernyataan Subana dan 
Sudrajat (2011:17), penelitian kualitatif 
sifatnya deskriptif karena data dianalisis 
berupa deskripsi dari gejala yang diamati, 
yang tidak selalu berbentuk angka-angka.   
Menurut Moleong (2007:8-13), 
karakteristik penelitian kualitatif sebagai 
berikut: (1) Latar alamiah (2) Manusia sebagai 
alat (instrument) (3) Metode Kualitatif (4) 
Analisis data secara induktif (5) Teori dari 
dasar (grounded theory) (6) Deskriptif (7) 
Lebih mementingkan proses daripada hasil (8) 
Adanya batas yang ditentukan oleh fokus (9) 
Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data 
(10) Desain yang bersifat sementara (11) 
Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati 
bersama    
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
fenomenologi. Moleong (2006:15) 
mengemukakan bahwa fenomenologi 
merupakan pandangan berpikir yang 
menekankan pada fokus kepada pengalaman-
pengalaman subjektif manusia dan 
interprestasi dunia. Fenomenologi menyelidiki 
pengalaman kesadaran, yang berkaitan dengan 
pertanyaan seperti: bagaimana pembagian 
antara subjek (ego) dengan objek (dunia) 
muncul dan bagaimana sesuatu hal didunia ini 
diklasifikasikan. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
Bapak Jakfar ( 56 Tahun) dan Ibu Bainah ( 62 
Tahun). Adapun teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu, Teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Selain itu, 
digunakan pula alat pengumpul data yaitu, 
pedoman observasi dan pedoman wawancara. 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini terdiri 
dari tiga tahap sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan  
Pada tahap ini yang dilakukan oleh 
peneliti yaitu dengan mengamati langsung ke 
lapangan dimana hal-hal yang diamati 
berkaitan dengan fungsi musik kesenian 
hadrah yang ada di Desa Sekuduk Kecamatan 
Sejangkung Kabupaten Sambas. Dalam proses 
pelaksanaan pengumpulan data peneliti 
menggunakan observasi pasif, yang mana 
peneliti datang di tempat kegiatan orang yang 
diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam 
kegiatan tersebut. 
Adapun kegiatan yang dilakukan 
peneliti dalam tahap persiapan antara lain 
sebagai berikut: (1) Mendatangi lokasi 
penelitian (2) Mengamati alat musik yang 
digunakan (3) Mengamati teks kitab berzanji 
yang digunakan (4) Mengamati kostum yang 
digunakan ketika tampil bermain musik (5) 
Mengamati proses latihan. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan adapun  
kegiatan yag dilakukan adalah wawancara. 
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan 
informasi tentang objek yang diteliti baik itu 
dari informan, seniman dan tokoh yang 
berkecimpung dalam musik kesenian Hadrah. 
Teknik wawancara yang digunakan adalah 
teknik wawancara tidak terstruktur, pada 
wawancara tidak terstruktur, suasana tanya 
jawab berlangsung secara informal. Interaksi 
antara peneliti dan informan cukup santai dan 
tidak kaku seperti wawancara terstruktur.  
Wawancara dengan narasumber utama 
Pak Jakfar dilakukan pada tanggal 25 April 
2016, dihari yang sama peneliti juga 
mewawancarai narasumber kedua yaitu Ibu 
Bainah namun pada waktu yang berbeda. 
Wawancara yang dilakukan membahas 
mengenai asal usul kesenian Hadrah di Desa 
Sekuduk, berdirinya kelompok Jamiatul 
Khairiah, fungsi musik kesenian Hadrah dan 
bentuk penyajiannya. Peneliti mengunjungi 
kembali Pak Jakfar dan Ibu Bainah pada 
tanggal 27 April 2016 untuk melakukan 
wawancara di jam yang berbeda untuk 
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menghimpun data-data mengenai alat musik 
dan kostum yang digunakan, pada acara apa 
saja kesenian Hadrah tampil dan faktor serta 
upaya yang dilakukan untuk mempertahankan 
kesenian Hadrah di Desa Sekuduk khususnya.  
Dokumentasi dilakukan untuk mencatat 
dan merekam segala kegiatan yang diperoleh 
mengenai semua keterangan yang berkaitan 
dengan penelitian musik kesenian Hadrah di 
Desa Sekuduk Kecamatan Sejangkung 
Kabupaten Sambas. Bahan-bahan dokumentsi 
dapat berupa foto narasumber, foto alat musik 
kesenian hadrah, video kesenian hadrah, 
rekaman wawancara dan kitab berzanji yang 
dimainkan kelompok kesenian Hadrah 
Jamiatul Khairiah, serta dokumen lainnya 
yang berkaitan dengan permasalahan 
penelitian. Teknik ini dimaksudkan untuk 
memudahkan peneliti dalam melihat kembali 
objek yang diteliti serta memahami kembali 
objek yang diteliti sehingga seluruh kegiatan 
yang berkenaan dengan data yang 
disampaikan informan dapat dilihat kembali 
catatan dan dapat diulang dengan memutar 
hasil rekaman. 
 
Tahap Akhir  
Tahap yang dilakukan pada tahap akhir 
adalah melakukan perpanjangan pengamatan. 
Perpanjangan pengamatan berarti peneliti 
kembali kelapangan, melakukan pengamatan, 
wawancara lagi dengan sumber data yang 
pernah ditemui. Tujuan perpanjangan 
pengamatan ini berarti hubungan peneliti 
dengan narasumber akan semakin terbentuk, 
semakin akrab, semakin terbuka, saling 
mempercayai sehingga tidak ada informasi 
yang disembunyikan.  
Uji keabsahan data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan triangulasi. 
Menurut Sugiyono (2011:372), triangulasi 
diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara dan 
berbagai waktu. Tujuan triangulasi bukan 
untuk mencari kebenaran tentang beberapa 
fenomena, tetapi pada peningkatan 
pemahaman peneliti terhadap apa yang telah 
ditemukan. Triangulasi terdapat tiga jenis, 
yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik 
dan triangulasi waktu. Penelitian ini 
mnggunakan sistem triangulasi dengan 
memanfaatkan penggunaan sumber. 
Triangulasi sumber berarti untuk 
mendapatkan data dari sumber yang berbeda-
beda dengan teknik yang sama.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  
Kesenian Hadrah adalah kesenian yang 
bernafaskan Islam. Kesenian ini merupakan 
kesenian tradisi Melayu khususnya Melayu 
Sambas, dimana dalam pelaksanaannya 
kesenian Hadrah ini merupakan pembacaan 
sebuah kitab, yaitu kitab Berzanji yang 
berisikan biografi singkat Nabi Muhammad 
Saw. dari beliau lahir hingga wafat serta 
pujian-pujian terhadap beliau sebagai bentuk 
rasa syukur dan kegembiraan atas lahirnya 
Nabi Muhammad Saw. Kesenian itu 
dimainkan secara berkelompok dan diiringi 
dengan alat musik perkusi rebana, kendang, 
bongo, marakas, dan tamborin. Selain 
dilaksanakan di hari besar keagamaan 
biasanya kesenian Hadrah dilakukan pada 
acara perkawinan, tepung tawar, pindah 
rumah dan acara syukuran umroh maupun 
naik haji dan tak lupa kadang dilaksanakan 
setiap malam jumat di rumah penduduk yang 
menginginkan kegiatan itu. Perlunya budaya 
ini dikembangkan karena mengandung pesan-
pesan moral dan menguatkan tali silaturahmi 
antarumat.   
 
Pembahasan 
Dalam kehidupan masyarakat di Desa 
Sekuduk, kesenian Hadrah mempunyai peran 
yan sangat penting, baik dalam kegiatan acara 
di masyarakat maupun dalam kegiatan 
keagamaan. Masyarakat Desa Sekuduk 
menganggap bahwa kesenian Hadrah adalah 
suatu sarana dari setiap upacara keagamaan 
dan dilakukan pada saat acara seperti sunatan, 
perkawinan, pindah rumah dan lain-lain. 
Fungsi musik kesenian Hadrah sangat 
memberi pengaruh kepada masyarakat 
setempat terutama dalam hal acara-acara yang 
ada di desa. kesenian Hadrah yang terdapat di 
desa Sekuduk Kabupaten Sambas merupakan 
salah satu seni pertunjukan yang sifatnya 
5 
 
untuk acara keagamaan. Awalnya kesenian 
hadrah digunakan sebagai media kaum 
muslimin untuk memperingati kelahiran 
manusia yang paling mulia dan sempurna, 
beliau adalah Rasulullah Saw. Hal itu 
diadakan dengan harapan menumbuhkan rasa 
cinta pada Rasulullah Saw. dengan cara 
menyanjung Nabi, melahirkan kesukaan dan 
kegembiraan atas lahirnya Nabi Muhammad 
Saw., mengenang, memuliakan dan mengikuti 
perilaku yang terpuji dari diri Rasulullah Saw. 
Tetapi seiring dengan perkembangan zaman 
kesenian Hadrah bukan hanya dijadikan 
sebagai momentum untuk memperingati hari 
kelahiran Nabi melainkan dijadikan sebagai 
media hiburan dalam perayaan beberapa acara 
desa.  
Pada masyarakat Desa Sekuduk 
kesenian Hadrah sangat berperan penting 
sebagai sarana hiburan baik dalam 
keagamaan, maupun kebudayaan. Musik juga 
tidak jauh dari kehidupan masyarakat banyak, 
dari zaman dahulu musik sangat terkait 
dengan kebudayaan di Indonesia, dalam hal 
ini kesenian Hadrah juga tidak  terlepas dari 
adanya peranan musik disetiap 
pelakanaannya. Musik dalam sebuah 
pertunjukan kesenian Hadrah sudah menjadi 
satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, 
karena musik juga akan mempengaruhi emosi 
pemain baik itu pembaca kitab berzanji 
maupun pemusiknya. 
Bapak Jakfar menjelaskan kesenian 
Hadrah sangat efektif dalam menciptakan 
sebuah kerukunan dan mempererat 
silaturahmi antar masyarakat. Ini dibuktikan 
dengan beliau mengatakan bahwa pada acara 
perkawinan, kesenian hadrah dilaksanakan 
semalam suntuk secara bergantian. Kelompok 
Hadrah yang berpartisipasi bukan hanya dari 
desa Sekuduk melainkan dari desa-desa lain 
yang di undang untuk ikut meramaikan acara 
tersebut. Sehingga silaturahmi yang terjalin 
dari satu desa dengan desa-desa lain sangatlah 
erat. Tidaklah heran jika kesenian Hadrah 
sering dilaksanakan pada acara-acara 
syukuran yang ada di desa Sekuduk. 
Adapun beberapa fungsi musik dalam 
kajian ini akan ditinjau dari berbagai sudut 
pandang antara lain adalah sebagai sarana 
komunikasi, sebagai sarana pendidikan, 
sebagai sarana kelangsungan dan stabilitas 
kebudayaan, sebagai sarana hiburan: (1) 
Sebagai sarana komunikasi, Fungsi 
selanjutnya adalah fungsi komunikasi. Fungsi 
komunikasi adalah penggunaan bahasa untuk 
penyampaian informasi antara pembicara 
(penulis) dan pendengar (pembaca) (Kamus 
Besar Bahasa Indonesia dalam Bagus 
Indrawan, 2013:71). Dalam kehidupan 
tradisional, masyarakat Indonesia sudah 
mengenal tiga jenis saluran komunikasi untuk 
menyampaikan aspirasi. Ketiga saluran itu 
adalah komunikasi lewat hierarki keagamaan, 
ilmuwan (penulis), dan teater (seni 
pertunjukan). Dari ketiga saluran penerangan 
tersebut, teater memiliki kemampuan yang 
amat besar untuk mencapai sasaranya, baik di 
kota maupun di desa. Salah satu teater yang 
terdapat di desa Sekuduk adalah kesenian 
Hadrah. Bentuk-bentuk seni atau kesenian 
seperti kesenian rakyat yang diciptakan 
manusia tidak semata-mata sebagai suatu 
karya seni yang memiliki rasa keindahan 
belaka, tetapi kesenian dapat berfungsi 
sebagai sarana komunikasi. Ketika musik 
difungsikan sebagai sebuah proses 
komunikasi, maka musik tersebut harus 
memiliki pesan. Komunikasi yang dilakukan 
musik Kesenian Hadrah merupakan 
komunikasi antara pengirim pesan (kelompok 
musik) dengan penerima pesan (pendengar, 
khalayak). Penyampaian musik yang 
dilakukan oleh musik kesenian Hadrah adalah 
penyampaian pesan moral dalam sebuah syair 
lagu. Selain komunikasi kepada pendengar 
tentunya komunikasi kepada sang pencipta 
yang mempunyai makna permohonan kepada 
Allah SWT. agar Nabi Muhammad SAW. 
senantiasa diberikan kesejahteraan. 
Komunikasi antar pemain juga sangat 
diperlukan, mengingat bahwa suatu kelompok 
tanpa sebuah komunikasi yang baik dalam 
suatu pertunjukan tidak akan berjalan dengan 
lancar dan mencapai keberhasilan. Sedangkan 
keselarasan yang terbentuk dari komunikasi 
tersebut meliputi dinamika dan tempo, dengan 
demikian perpindahan irama dalam musik 
kesenian Hadrah akan terlihat jelas. (2) 
Sebagai sarana pendidikan, Awalnya, musik 
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hidup dan berkembang di lingkungan 
nonformal. masyarakat luas yang memiliki 
kepedulian dan kepentingan tertentu berusaha 
melestarikan musik. Untuk lebih 
melestarikannya masyarakat Desa Sekuduk 
menjadikan musik kesenian Hadrah sebagai 
bagian dari bidang pendidikan. Dengan begitu 
para generasi penerus memiliki wawasan 
budaya dan sikap kreatif untuk menghargai 
karya-karya musik, baik dari seniman lama 
maupun baru. Kesenian Hadrah mengajarkan 
nilai adat dan budaya masyarakat setempat. 
Nilai adat istiadat yang diajarkan adalaha 
kelakuan atau tingkah laku sebagai tradisi 
orang Melayu. Sifat moral yang diajarkan 
(budaya kekeluargaan) merupakan 
pengambaran kepedulian dan rasa memiliki 
tradisi sebagai penjiwaan kepada kehidupan, 
dan untuk berinteraksi dengan lingkungan 
budaya sekitar. misalkan pada waktu kesenian 
Hadrah di pentaskan, akan banyak masyarakat 
dari berbagai desa yang datang ke tempat 
hiburan tersebut. Sehingga ditempat itu akan 
terjadi interaksi dan silahturahmi, dalam 
interaksi ini akan disampaikan tatanan moral 
dan budaya masyarakat sekitar lewat 
kesenian-kesenian tersebut. (3) Sebagai sarana 
kelangsungan dan stabilitas kebudayaan, 
Indonesia merupakan Negara yang memiliki 
beraneka ragam kebudayaan. Masing-masing 
daerah memiliki kebudayaan yang berbeda-
beda. Begitu juga dengan kesenian Hadrah ini. 
Lewat tangan orang-orang terampil, kesenian 
ini menjadi sebuah ansambel musik yang 
indah untuk didengar. Ini membuktikan 
bahwa kebudayaan tidak akan mati. 
Kebudayaan dapat terus ada seiring 
perkembangan zaman. Kesenian Hadrah telah 
ada sejak dahulu dan sekarang, keberadaannya 
terus mengalami pasang surut karena akibat 
pengaruh adanya kemajuan jaman dan 
kurangnya ketertarikan warga yang 
menganggap musik tradisional adalah musik 
yang kuno. Menurut tokoh masyarakat desa 
Sekuduk yang ada di daerah tersebut kesenian 
Hadrah semakin lama semakin berkurang dan 
jarang diminati. Oleh sebab itu setiap acara 
tertentu musik kesenian hadrah selalu 
ditampilkan dengan tujuan melestarikan 
musik tradisional Hadrah dan berusaha untuk 
mengenalkan secara luas kepada masyarakat 
bahwa kesenian Hadrah mampu memberikan 
banyak manfaat dalam kehidupan 
bermasyarakat selain sebagai bentuk 
peninggalan kesenian tradisional. (4) Sebagai 
sarana hiburan, Musik merupakan sesuatu hal 
yang begitu menyenangkan. Siapa saja yang 
mendengarkan alunan sebuah lagu tentu akan 
merasakan bermacam-macam perasaan. Entah 
perasaan tenang, senang, bahkan sedih karena 
terbawa oleh alunan musik yang sedang 
didengarkan. Begitu juga dengan musik 
kesenian Hadrah ini. Kesenian yang berfungsi 
sebagai hiburan tidak lepas dari keindahan, 
karena keindahan adalah dasar bagi pencipta 
suatu karya seni. Dalam hal ini kesenian 
Hadrah dapat dikatakan tontonan yaitu 
merupakan kesenian yang berupa hiburan bagi 
masyarakat sehingga tercipta kesenangan dan 
kebahagiaan bagi para menonton. Sehingga 
mengundang minat para warga desa Sekuduk 
untuk menyelengarakan pertunjukan kesenian 
Hadrah ini. Di desa  Sekuduk kesenian 
Hadrah ini mempunyai fungsi sebgai hiburan 
masyarakat itu sendiri. Ini dapat dibuktikan 
seringnya warga masyarakat yang 
mempertunjukan kesenian hadrah sebagai 
langkah menghibur dengan harapan supaya 
dapat menyentuh rasa sehingga menimbulkan 
kesenangan serta kebahagian bagi para 
penikmatnya diberbagai acara di desa. Dalam 
fungsinya sebagai musik hiburan kesenian 
Hadrah ini erat sekali hubunganya dengan 
tradisi dimasyarakat. Pada kajian ini dapat 
dibuktikan melalui berbagai macam tradisi 
kegiatan dimasyarakat yang masih 
mempertunjukan kesenian Hadrah sebagai 
hiburan dan tontonan masyarakat. Kesenian 
Hadrah sebagai hiburan adat pernikahan. Pada 
masyarakat Sekuduk terdapat banyak sekali, 
adat istiadat yang bermacam-macam yang 
kesemuanya itu ditunjukan guna semata-mata 
untuk mengucap syukur kepada Tuhan, salah 
satu diantaranya dalam upacara adat 
pernikahan. Upacara pernikahan dalam 
masyarakat Sekuduk tidak lepas dengan 
namanya hiburan musik. Dalam hiburan ini 
fungsi kesenian Hadrah sebagai hiburan yang 
berkaitan dengan tradisi ”panganten” ini 
dapat dibuktikan melalui pertunjukan 
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kesenian Hadrah untuk menghibur warga 
masyarakat yang mau mengahadiri undangan 
pernikahan yang telah diberikan kepada 
masyarakat. Hiburan musik yang 
disungguhkan bermacam-macam, tergantung 
dari pihak keluarga yang mengadakan acara. 
Salah satunya adalah musik kesenian Hadrah 
itu sendiri sebagai hiburan. Kehadiran 
kelompok musik kesenian Hadrah Jamiatul 
Khairiah ini membawa suasana gembira bagi 
masyarakat Desa Sekuduk. Terlebih sejak 
terbentuknya kelompok Jamiatul Khoiriah ini, 
yaitu pada 2010 silam pasca vakumnya 
kesenian Hadrah di Desa ini. Tentunya 
memberikan hiburan tersendiri bagi 
masyarakat, khususnya masyarakat Desa 
Sekuduk. Sampai saat ini, kesenian Hadrah 
tetap menjadi tontonan yang menarik bagi 
masyarakat, terutama pada acara-acara 
perkawinan. Dengan adanya kelompok musik 
Jamiatul Khairiah ini dapat menjadi 
kebanggan tersendiri untuk seluruh warga 
Desa Sekuduk. 
Berdasarkan data-data yang diperoleh 
penulis ketika melakukan observasi, maka 
ditemukan suatu jawaban dari fokus 
permasalahan yang kedua yaitu tentang 
bentuk penyajian musik kesenian Hadrah. 
Data yang diperoleh peneliti selain dari buku-
buku referensi, sebagian besar berasal dari 
hasil observasi maupun wawancara dengan 
para narasumber. 
Persiapan awal, segala sesuatnya yang 
harus dipersiapkan adalah personil (pemusik 
dan pembaca kitab) itu bagian terpenting 
dalam terlaksananya sebuah pertunjukan 
kesenian hadrah. Kemudian barulah 
pengecekan alat-alat yang akan digunakan 
demi mendukung kesempurnaan penyajian 
kesenian Hadrah baik itu sound system, 
lampu, pengeras suara, alat musik, kostum, 
dan kitab yang akan dibaca. sebelum 
melaksanakan kesenian Hadrah adalah para 
personil antara pemusik dan pembaca kitab 
harus menentukan lagu serta ayat-ayat apa 
saja  yang akan dibacakan agar pada saat 
pementasan tidak ada kesalahpahaman. 
Setelah itu barulah kesenian Hadrah boleh 
dilaksanakan, dibuka oleh salah satu pembaca 
kitab yang sudah paham akan jalannya dalam 
membaca kitab berzanji diawali dengan salam 
atau bacaan Basmallah.  
Pada bagian inti yang dimaksud disini 
adalah pemusik mulai menyusul dengan 
mendendangkan musiknya sambil mengiringi 
pelaguan-pelaguan yang dibawakan pembaca 
kitab yang kurang lebih sepuluh menit. Untuk 
pertunjukkan inti pembaca kitab juga 
menggoyangkan tubuhnya ke kiri dan ke 
kanan layaknya orang-orang yang sedang 
berdzikir sedangkan pemusik memainkan alat 
musiknya masing-masing dengan penuh 
semangat sehingga penonton yang melihat 
juga ikut terbawa suasana akan lantunan 
musiknya. 
Setiap acara pertunjukan jika ada bagian 
pembukaan pastilah ada bagian penutupan, 
begitu pula kesenian Hadrah. Pada bagian 
penutup ini antara pembaca kitab dan pemusik 
mulai memberikan kode pertanda akan 
berakhirnya pembacaan kitab berzanji. Saat 
pembacaan kitab akan selesai pemusik pun 
berhenti memainkan alat musiknya dan 
diakhiri oleh salah satu pembaca kitab yang 
tanpa didiringi musik seperti pada bagian awal 
dengan mengucapkan salam.   
Adapun bentuk penyajian pada musik 
kesenian Hadrah yaitu berupa Ansambel 
Perkusi yang instrumennya dimainkan secara 
bersama-sama. Berikut ini dijelaskan tentang 
bentuk penyajian dan instrumen ansambel 
perkusi yang digunakan dalam musik 
kesenian Hadrah.  
Hal-hal/properti yang terkait dalam 
pelaksanaan kesenian hadrah dijelaskan 
sebagai berikut: (1) Tata panggung, Suatu 
pementasan atau pertunjukan, apapun 
bentuknya selalu memerlukan tempat yang 
gunanya untuk menyelenggarakan 
pertunjukan maupun latihan. Kita dapat 
mengenal bentuk pertunjukan di lapangan 
terbuka, pendopo, dan panggung. Tempat 
yang dibutuhkan adalah tempat yang cukup 
luas untuk menampung sekitar dua puluh 
sampai tiga puluh orang. Syarat ini diperlukan 
karena permainan kesenian Hadrah terdiri dari 
kelompok anak-anak, remaja dan dewasa 
membutuhkan tempat yang memudahkan para 
pemaian baik pemain musik atau vokal 
(penyanyi) untuk bebas memainkan 
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instrument dan gerakannya. Karena 
kesederhanaanya, kesenian Hadrah tidak 
memerlukan sound system yang lengkap 
karena suara yang ditimbulkan dari alat musik 
sudah terdengar keras. (2) Tata rias, Dalam 
pementasan kesenian Hadrah para pelaku 
keseniannya tidak merias wajahnya, atau 
dengan kata lain kesenian ini tidak 
menonjolkan tampilan wajah dari tiap 
personilnya, jika ada riasan itupun sebatas 
hanya sebagai penghilang kotoran diwajah 
saja. Kesenian ini hanya menonjolkan pakaian 
sebagai pelengkap pertunjukan, untuk make 
up tidak diperhatikan, itu dikarenakan 
kesenian ini fokus pada kekompakan seluruh 
pemain dalam pelaksanaan bukan pada 
tampilan tiap personilnya. (3) Tata busana, 
Kostum atau pakaian yang biasa digunakan 
pada acara pementasan kesenian Hadrah 
adalah sebagai berikut : Biasanya pada latihan 
rutin  menggunakan baju teluk belanga namun 
pada acara-acara resmi atau lomba 
menggunakan kemeja batik lengan panjang 
dengan bawahan celana kain serta peci 
berwarna hitam. Sedangkan untuk pembaca 
kitab menggunakan baju gamis dengan motif 
batik serta memakai kerudung warna putih. 
(4) Tata suara, Tata suara atau sound system 
dalam pementasan pertunjukan kesenian 
Hadrah yang dibutuhkan hanyalah pengeras 
suara untuk pembaca kitab saja. Karena untuk 
alat musik saja bunyi yang ditimbulkan sudah 
sangat keras sehingga vokal lebih diutamakan 
agar suara dari para pembaca kitab tidak 
hilang oleh bunyi-bunyi yang dihasilkan alat-
alat musik. Maka dari itu dalam 
pertunjukannya kesenian hadrah tidak begitu 
memerlukan banyak sound system. (5) Tata 
lampu, Untuk penerangan di dalam 
pertunjukan kesenian Hadrah disesuaikan 
dengan waktu pementasannya siang atau 
malam hari. Jika kesenian ini tampil pada 
siang hari maka tidak ada penerangan atau 
pencahayaan sama sekali dalam 
pementasannya. Sebaliknya jika kesenian 
tampil pada malam hari maka penerangan atau 
pencahayaannya hanya mempergunakan 
penerangan secukupnya yang terpenting 
pembaca kitab dapat melihat dan membaca isi 
dari kitab berzanji. Sehingga kesederhanaan 
dari kesenian ini tetap terjaga, serta tidak 
menghilangkan unsur tradisional dari kesenian 
Hadrah yang ada di Desa Sekuduk Kecamatan 
Sejangkung. (6) Alat musik, rebana, kendang, 
tamborin, marakas, bongo (7) Pemain musik, 
Pemain musik dalam kelompok kesenian 
Hadrah adalah orang yang memainkan alat 
musik dan untuk mengiringi penampilan 
pembaca kitab. Jumlah pemain musik pada 
kelompok kesenian hadrah terdiri dari 5-8 
orang pemain yang bertugas memainkan alat-
alat musik sesuai dengan perannya. Dengan 
demikian, untuk membentuk kekompakan 
penyajian, pemain musik mempunyai 
kebiasaan yang berbeda dalam memainkan 
alat musiknya. Untuk itulah mereka selalu 
mengadakan latihan rutin supaya pertunjukan 
benar-benar tampil dengan bagus. Latihan 
rutin biasanya dilakukan lebih sering jika ada 
tanggapan atau pentas dalam sebuah acara. (8) 
Pembaca kitab, Pembaca Kitab dalam 
kesenian kesenian Hadrah terdiri dari 10-12   
orang, satu diantaranya bertugas memimpin 
pelaksanaan yang sudah dianggap mengerti 
akan jalannya kesenian Hadrah.  Pembaca 
kitab juga memiliki gerakan-gerakan khas 
seperti memiringkan tubuh kekiri dan kekanan 
mengikuti alunan musik layaknya orang-orang 
yang sedang berdzikir. (9) Kitab Berzanji, Al-
Barzanji asalnya adalah nama orang yang 
mengarang kitab prosa dan puisi tentang Nabi 
Muhammad Saw. Kitab ini sesungguhnya 
lebih merupakan karya sastra ketimbang karya 
sejarah, karena lebih menonjolkan aspek 
keindahan bahasa (sastra). Kitab Barzanji 
ditulis oleh “Ja’far al-Barjanzi al-Madani, dia 
adalah khathîb di Masjidilharâm dan seorang 
mufti dari kalangan Syâf’iyyah. Lahir pada 
tahun1690 dan Wafat di Madinah pada tahun 
1766 diantara karyanya adalah kisah Maulîd 
Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam. 
Kebudayaan Melayu yang bersinggungan 
dengan Islam menghasilkan akulturasi budaya 
yang  unik diantara keduanya. Beberapa 
tradisi yang dilakukan di tanah Arab, wilayah 
asal agama ini, tidak jarang juga merupakan 
bagian dari tradisi masyarakat Melayu. Salah 
satu diantaranya adalah pembacaan kitab 
karya Ja`far Al-Barzanji,yang kemudian biasa 
disebut barzanji (sebagian orang menyebut 
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“berzanji” atau “berjanji”). Kata “barzanji” 
dalam kamus Besar Bahasa Indonesia 
diartikan sebagai isi bacaan puji-pujian yang 
berisi riwayat Nabi Muhammad Saw.  Tradisi 
barzanji telah dilakukan sejak Islam masuk ke 
Indonesia. Tidak dapat dipungkiri, masuknya 
Islam memberi pengaruh besar pada 
kebudayaan Melayu. Tradisi barzanji di Desa 
Sekuduk rutin dilakukan pada pada peringatan 
Maulid Nabi Muhammad Saw. Namun, tidak 
sebatas peringatan itu saja, tradisi barzanji 
juga diselenggarakan dalam kegiatan 
kemasyarakatan, misalnya pada saat upacara 
pernikahan, khitanan, syukuran haji dan lain-
lain. Tradisi berzanji memadukan berbagai 
kesenian, antara lain seni musik,seni tarik 
suara, dan keindahan syair kitab Al-barzanji 
itu sendiri.   
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan pembahasan yang telah 
dijabarkan di atas, peneliti dapat 
menyimpulkan penelitian mengenai Fungsi 
Musik Kesenian Hadrah Di Desa Sekuduk 
Kecamatan Sejangkung Kabupaten Sambas 
adalah sebagai berikut: (1) Kesenian Hadrah 
sebagai pembawa suasana (2) Kesenian 
Hadrah sebagai sarana komunikasi (3) 
Kesenian Hadrah sebagai sarana pendidikan 
(4) Kesenian hadrah sebagai sarana 
kelangsungan dan stabilitas budaya (5) 
Kesenian Hadrah sebagai sarana hiburan 
Bentuk penyajian dari kesenian Hadrah 
Desa Sekuduk Kecamatan Sejangkung 
Kabupaten Sambas berupa Ansambel Perkusi, 
karena alat musik yang digunakan lebih dari 
tiga instrumen yaitu rebana, bongo, kendang, 
tamborin dan marakas. Jumlah personil 
keseluruhan dari penampilan kesenian hadrah 
sebanyak 15-20 orang, 5-8 orang diantaranya 
sebagai pemain musik sisanya adalah 
pembaca kitab. Pelaksanaan kesenian Hadrah 
selain dilakukan pada acara Maulud Nabi, 
kesenian ini juga biasa dilaksanakan pada 
acara kawinan, sunatan, tepung tawar, halal bi 
halal, pindah rumah baru, dan selamatan haji. 
Kostum yang digunakan pada saat 
pementasan mengenakaan pakaian celana kain 
panjang dan baju batik lengan panjang serta 
menggunakan peci bewarna hitam untuk 
pemusiknya sedangkan pembaca kitab 
menggunakan baju gamis dengan motif batik 
serta kerudung. Dengan kostum tersebut para 
personil Jamiatul khairiah akan terlihat lebih 
sopan, elegan dan rapi pada saat pementasan.  
 
Saran 
Beberapa saran yang disampaikan 
setelah pelaksanaan penelitian ini sebagai 
berikut: (1) Untuk peneliti berikutnya dapat 
menjadikan penelitian mengenai fungsi musik 
Kesenian Hadrah Di Desa Sekuduk 
Kecamatan Sejangkung Kabupaten Sambas 
sebagai referensi untuk diteliti lebih lanjut (2) 
Peneliti lain yang ingin melakukan penelitian 
mengenai kesenian Hadrah dapat 
menggunakan pendekatan dan metode yang 
berbeda dan hasil penelitian ini dapat 
dijadikan bahan perbandingan (3) Hasil 
penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber 
pustaka bagi institusi Program Seni Tari dan 
Musik, agar penelitian ini dapat dijadikan 
bahan kajian dan referensi mengenai Fungsi 
Musik Kesenian Hadrah yang ada di Desa 
Sekuduk Kecamatan Sejangkung Kabupaten 
Sambas (4) Hasil penelitian ini dapat menjadi 
sumber referensi atau sebagai tawaran untuk 
dijadikan bahan ajar bagi tenaga pengajar, 
sehingga nantinya dapat mempermudah 
proses belajar mengajar serta meningkatkan 
kreativitas tenaga pengajar dan peserta didik  
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